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ABSTRAK 

 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada 30 Koperasi di Kota Padang untuk 

dapat melakukan aktivitasnya menggunakan digitalisasi karena akan sangat membantu dalam 

melakukan aktivitas di Koperasi. Karena sebuah organisasi termasuk koperasi akan mampu 

melakukan inovasi salah satu dengan menggunakan digitalisasi. Digitalisasi adalah melakukan 

kegiatan oraganisasi menggunakan media elektronik berbasis teknologi. Selama ini koperasi 

masih di kelola secara manual mulai dari pencatatan sampai dalam pembuatan laporah 

keuangan sehingga banyak terjadi kesalahan dan bahkan laporan banyak yang tidak sesuai 

dengan pencatatan awal. Hal ini membuat salah satu hambatan dalam pengembangan koperasi. 

Dalam pelatihan ini koperasi diberikan pelatihan bagaimana membuat laporan keuangan dan 

pencatatan serta pengelolaan administrasi berbasis digitalisasi. Hasil pelaksanaan kegiatan 

selama 2 hari mampu pengelola koperasi membuat laporan keuangan serta pencatatan dan 

pengelolaan koperasi menggunakan digitalisasi. Keterbatasan yang terlihat adalah kurangnya 

kemampuan pengurus koperasi dalam menguasai teknologi sehingga perlu adanya pengulangan 

beberapa kali dan juga terlihat lamban dalam pelaksanaan kegiatan. 

Kata Kunci : Digitalisasi, laporan, keuangan, pelatihan 

 

PENDAHULUAN 

 

Pada era sekarang semua organisasi sudah mengalami perubahan salah satunya adalah harus 

mampu menyesuaikan diri dengan perubahan menuju digitalisasi. Perubahan lingkungan yang 

di tandai dnegan perubahan teknologi membawa pengaruh yang besar dalam pengelolaan 

organisasi. Digitalisasi tujuannya adalah untuk menciptakan dan memberikan nilai baru kepada 

pelanggan, bukan hanya meningkatkan apa yang sudah dilakukan atau ditawarkan” (Moore 

2015). Lebih lengkap dari pengertian ini menggambarkan digitalisasi sebagai perubahan 

mendasar dibuat untuk operasi bisnis dan model bisnis berdasarkan pengetahuan baru yang 

diperoleh melalui inisiatif digitalisasi yang mempunyai  nilai tambah (Bendor-Samuel 2017). 

Kondisi seperti ini belum tersentuh oleh Koperasi. Sumatera Barat terdapat 2200 koperasi dan 

hanya yang masih aktif sebanyak 867 koperasi dan yang masih melakukan aktivitas sebanyak 

456 koperasi. Sementara itu, Pemerintah telah mendorong pengembangan koperasi melalui 

regulasi dengan terbitnya UU Cipta Kerja pada tahun 2020 untuk memberi kemudahan koperasi 

dalam berkembang dan berdaya saing. Di era digital ini, digitalisasi koperasi makin penting. 
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Tentunya ini adalah peluang emas karena saat ini pasar digital di Indonesia sebesar 44 milyar 

dolar AS, dan di tahun 2025 diprediksi sekitar 125 milyar dolar AS. Jika seluruh koperasi ini 

dilakukan digitalisasi, dengan anggota yang lebih dari 25 juta, tentu akan menjadi nilai yang 

luar biasa dan target ini memerlukan pembinaan dan pengembangan bagi koperasi-koperasi 

yang ada dan salah satu dilakukan adalah dengan melakukan digitalisasi pada Koperasi. 

 

METODE 

 

Pelatihan ini dilakukan selama 2 hari berturut-turut secara luring dengan melibatkan 30 

pengurus Koperasi di Kota Padang dengan jumlah koperasi 30 buah. Metode yang diberikan 

pertama dengan menyampaikan arti pentingnya koperasi ditengah-tengah Covid 19 lalu 

dilanjutkan dengan perkembangan koperasi di Indonesia dan terakhir akan di berikan materi 

mengenai digitalisasi.Pada materi digitalisasi ini peserta akan langsung mempraktekkan 

bagaimana pengelolaan koperasi menggunakan digitalisasi. Pertama memperkenalkan 

pentingnya pencatatan secara elektronik karena lebih akurat dibandingkan melalui manual. 

Selanjutnya memperkenalkan salah satu aplikasi yang ada untuk mempraktekkan pencatatan 

keuangan koperasi. Luaran yang diinginkan dalam pelatihan ini adalah Koperasi mampu 

mengelola pencatatannya menggunakan digitalisasi.Metode yang dilakukan pelatihan, praktek 

dan motivasi keberlanjutan. 

 

DISKUSI 

 

Peningkatan digitalisasi yang semakin tinggi dan bahkan jika tidak dilakukan perubahan akan 

mempu meruntuhkan organisasi. Koperasi yang selama ini sudah sangat lama keberadaannya 

selama ini dan pada dasarnya melayani anggota yang berada pada pendapatan rendah sehingga 

perlu dilakukan penyesuaian secepatnya agar dapat melayani anggota dengan baik dan 

memuaskan. Karena digitalisasi untuk masa yang akan dapat akan mampu meruntuhkan dunia 

seandainya tidak mampu di kuasai (Forni 2016).  Beberapa kegiatan yang dilakukan selama 

pelatihan adalah: 

1. Memperkenalkan digitalisasi dan urgensinya untuk harus dapat dilakukan penyesuaian 

segera bagi koperasi. 

2. Memperkenalkan aplikasi digital dalam pencatatan keuangan tetapi sebelumnya 

mengetahui bagaimana konsep pencatatan dalam koperasi.  

3. Beberapa aplikasi diperkenalkan dan dilangsungkan dengan praktek penggunaannya 

berdasarkan kondisi terkini dari koperasi. 

4. Apliasi keungan Stroberi dari Bank BRI juga dapat mengatasi masalah pencatatan selain 

akuntansi UMKM yang sudah ada dapat dipakai secara gratis. 

Pada pelatihan pertama dikenalkan adalah bagaimana dilakukan pencatatan dalam koperasi dan 

jika koperasi mempunyai unit usaha maka pencatatan akan dilakukan berdasarkan usaha yang 

ada dan pengurus koperasi harus mampu melakukan pencatatan dan organ lain seperti pengawas 
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harus mampu juga melakukan pengawasan langsung terhadap pencatatan yang dilakukan baik 

per hari, per minggu ataupun per bulan sesuai dengan kebutuhan. 
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KESIMPULAN 

 

Kegiatan pelatihan ini dilakukan di Kota Padang dengan jumlah peserta adalah 30 koperasi 

dalam rangka mempelajari pembuatan pencatatan keuangan berbasis digitalisasi pada 

pengelolaan koperasi. Metode yang dipakai pelatihan, praktek dan pendampingan berdasarkan 

kebutuhan koperasi dalam melakukan pencatatan keuangan. Dalam pelatihan sekitar 100 persen 

peserta melakukan pelatihan dan mampu mempraktekkan dan mampu melakukan pencacatan 

keuangan menggunakan aplikasi yang sudah di instalkan di laptop atau HP masing-masing 

peserta. 
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